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Abstrak

Salah satu solusi untuk meningkatkan aktivitas fisik pada anak adalah
melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di
sekolah. Sesuai dengan karakteristik peserta didik SMP usia 12-15 tahun
yaitu cenderung suka bermain. Bermain sangat disukai oleh anak-anak
karena aktivitas yang menyenangkan. Peserta didik akan termotivasi untuk
melakukan aktivitas fisik sehingga tubuh menjadi bugar dan sehat. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 2 siklus
dimana setiap siklusnya dlakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan
materi kebugaran jasmani. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah non-tes, yaitu dengan observasi, dokumentasi dan angket untuk
melihat pendapat peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan
guru. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka ditemukan
bahwa pendekatan bermain sangat efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar PJOK kelas VII SMPN 1 Bangsal. Dalam proses pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan perlu adanya inovasi
pembelajaran yang menarik agar peserta didik tertarik dengan pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.

Abstract

One solution to increase physical activity in children is through learning Physical
Education, Sports and Health at school. In accordance with the characteristics of
Junior high school students aged 12-15 years, they tend to like to play.Students will
be motivated to do physical activity so that the body becomes fit and healthy. This
type of research is Classroom Action Research which is carried out in 2 cycles where
each cycle is carried out in 2 meetings with material on physical fitness. The data
collection technique in this study was non-test, namely by observation,
documentation and questionnaires to see students' opinions on teacher learning.
Based on the results of the research that has been done, it is found that the play
approach is very effective in increasing motivation to learn PJOK class VII SMPN 1
Bangsal. In the process of learning Physical Education, Sports and Health, it is
necessary to have interesting learning innovations so that students are interested in
learning Physical Education, Sports and Health.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang
wajib Olahraga merupakan suatu kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan potensi
dalam diri seseorang yaitu potensi jasmani,
sosial, dan rohani. Suatu gerakan yang
tersusun secara spesifik dan terdapat unsur
kompetitif disebut olahraga (Wiarto, 2015).

Olahraga yang teratur akan sangat
menguntungkan bagi tubuh seseorang. Hal
tersebut  dikarenakan  olahraga  akan

mempengaruhi kebugaran seseorang menjadi
lebih baik. Setiap orang menginginkan tubuh
yang sehat dan bugar, aktivitas fisik sudah
jelas menjadi kunci untuk memiliki tubuh

yang sehat dan bugar. Namun seiring
bertambahnya umur aktivitas fisik menjadi
berkurang, sehingga manfaatnya juga

berkurang (Smith et al., 2017). Namun, jika
aktivitas fisik dibiasakan sejak usia anak akan
terbhawa sampai mereka dewasa dan tua.
Sayangnya, aktivitas fisik pada anak
dilaporkan secara global masih rendah
(Tremblay et al., 2016). Bahkan di Indonesia
sendiri hanya 32,9% yang aktif bergerak
(Amali, 2022).

Salah satu cara untuk meningkatkan
aktivitas fisik pada anak adalah melalui
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan di sekolah. Tujuan dari
Pendidikan  Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan adalah untuk mengembangkan
berbagai aspek, seperti jasmani, Kesehatan,
kebugaran fisik, keterampilan berpikir kritis,
pengendalian emosi, keterampilan sosial,
penalaran, dan Tindakan moral melalui

partisipasi dalam aktivitas jasmani dan
olahraga (Saputra, 2021). Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

memberikan kesempatan pada anak-anak
atau peserta ddik untuk memberikan
pengalaman belajar gerak melalui aktivitas
jasmani, olahraga, dan bermain yang disusun
sistematis dan terarah (Ahmad Sesfa’o, 2018).
Pendidikan jasmani adalah komponen
penting dalam sistem pendidikan yang
bertujuan untuk melatih dan meningkatkan
kemampuan melalui aktivitas fisik, dengan
harapan mencapai kesehatan dan mencakup
berbagai aspek pendidikan seperti
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
(Mustafa & Dwiyogo, 2020). Dalam proses
pembelajaran PJOK, tugas guru adalah
mengajarkan  keterampilan gerak dasar,
teknik, dan strategi permainan atau olahraga,

serta mendorong peserta didik untuk
menginternalisasi nilai-nilai seperti
sportivitas, kejujuran, Kerjasama, dan
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sebagainay (Verawati et al., 2021). Maka
perlu adanya motivasi kepada peserta didik
agar tujuan pembelajaran tercapai (Dedi
Asmajaya, 2021). Dengan mengikuti
pembelajaran Penddikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan diharapkan peserta didik
mendapatkan rasa senang, kreatifitas yang
bertambah, inovatif, terampil, peningkatan
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta
pemahaman  tentang  gerak  manusia
(Moerianto et al., 2020). Ruang lingkup

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan  diantaranya adalah  aspek
permainan dan olahraga, senam ritmik,

senam lantai, akuatik dan pendidikan luar
kelas. Sesuai dengan karakteristik peserta
didik SMP usia 12-15 tahun yaitu cenderung
suka bermain. Maka dari itu guru perlu
melakukan pembelajaran yang efektif dan
inovatif.

Anak-anak suka bermain karena anak-
anak terlibat dalam kegiatan yang
menyenangkan. Peserta didik  akan
termotivasi untuk melakukan aktivitas fisik
sehingga tubuh menjadi bugar dan sehat.
Peneltian terdahulu tentang motivasi peserta
didik terhadap pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dengan
menggunakan pendekatan bermain
menjelaskan bahwa 88% peserta didik
termotivasi mengikuti pembeajaran PJOK
(Dedi  Asmajaya, 2021). Dengan
memberikan pendekatan bermain pada
peserta didik maka akan menumbuhkan rasa
senang terhadap pembelajaran PJOK,
sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Penelitian lainnya yang juga menjelaskan
tentang minat peserta didik terhadap
pembelajaran  aktivitas olahraga dengan
pendekatan bermain menyatakan bahwa
setelah  diberikan pembelajaran dengan
pendekatan bermain peserta didik lebih
termotivasi melakukan aktivitas olahraga
(Astar, 2020). Penelitian lainnya yang
dilakukan pada anak SMP kelas VII juga
menjelaskan bahwa ada peningkatan hasil
belajar PJOK dalam materi kebugaran
jasmani melalui pendekatan bermain (Ahmad
Sesfa’o, 2018).

Peserta didik SMPN 1 Bangsal
memiliki minat yang kurang terhadap
pembelajaran PJOK, hal tersebut dikarenakan
saat pelajaran PJOK keadaan lapangan panas
dan pemberian materi yang masih monoton.
Maka dari itu peneliti memutuskan
melakukan inovasi pembelajaran untuk
menumbuhkan minat peserta didik pada
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pembelajaran PJOK melalui penelitian
Tindakan kelas dengan pendekatan bermain. Fercncanaan 2w
METODE Refleksi | SIKLUS T | Pelaksanaan

Subjek penelitian sebanyak 31 peserta -
didik kelas VII-A SMPN 1 Bangsal yang Penpamatan
terdiri dari 16 anak laki-laki dan 15 anak
perempuan. Jenis penelitian ini adalah Pt otoatn —
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan . -
2 siklus dimana setiap siklusnya dlakukan | Refleksi | SIKLUS I | Pedakeurn
sebanyak 2 kali pertemuan dengan materi '
kebugaran jasmani. Pelaksanaan = —~ Pengamatan — ]

pembelajaran menggunakan kurikulum yang
berlaku yaitu kurikulum merdeka.

Dalam penelitian ini
pengumpulan data adalah non-tes, yaitu
dengan observasi, dokumentasi dan angket
untuk mengetahui pendapat peserta didik
tentang pembelajaran yang dilakukan oleh

teknik

guru. Berikut pertanyaan angket yang
diberikan:

1. Saya senang dengan pembelajaran hari ini
2. Dari pembelajaran hari ini saya

termotivasi untuk berolah raga

3. Pembelajaran hari ini lebih menarik
dibandingan minggu kemarin

4. Saya merasa kecewa apabila pembelajaran
hari ini kosong

5. Saya ingin pembelajaran
dilakukan lagi di minggu depan

6. Permainan yang diberikan sangat menarik

7. Saya paham tentang materi hari ini setelah
melakukan aktivitas hari ini

8. Saya tidak sabar menunggu pembelajaran
minggu depan

9. Saya akan menjaga tubuh menjadi bugar
melalui aktivitas olahraga

hari ini

10.Saya merasa lebih bugar setelah
melakukan pembelajaran hari ini
Metode dan Desain
Penelitian Tindakan Kelas adalah

metode penelitian yang berguna untuk
menerapkan perubahan atau inovasi melalui
siklus berbentuk spiral (Bell & Aldridge,
2014).
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_[k"'*-t, A
Gambar 1. Alur Penelitian

Prosedur

Prosedur penelitian dibagi menjadi 2
siklus, siklus 1 yaitu perencanaan Tindakan,
pelaksanaan Tindakan, pengamatan dan
refleksi. Kemudian di siklus 2 tidak jauh
berbeda dengan siklus 1 hanya saja di siklus 2
diharapkan bisa memperbaiki kekurangan di
siklus 1.

Analisis Data

Teknik analisis data berupa angket
yang dianilisis menggunakan persentase
berdasarkan jawaban setiap peserta didik
kemudian dibahas di pembahasan sebagai
acuan melihat kesenangan peserta didik
terhadap pembelajaran yang diberikan guru.
Berikut rumus analisis data:

F

P == x100%
Keterangan:
P = Presentase peserta didik yang minat
terhadap pembelajaran
F = Jumlah peserta didik yang
menjawab
N = Jumlah keseluruhan seserta didik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil pengambilan data
melalui angket yang diisi oleh peserta didik
pada siklus 1, data menunjukan minat peserta
didik terhadap pembelajaran PJOK cukup
baik, berikut tabel hasil angket peserta didik:
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Tabel 1. Hasil Angket Peserta Didik Siklus 1

Pertanyaan Jawaban
no. Ya Tidak
Jml % Jml %
1 20 64,5 11 38,5
2 19 61,3 12 38,7
3 14 452 17 54,8
4 22 71 9 29
5 15 484 16 51,6
6 18 58,1 13 41,9
7 17 54,8 14 452
8 14 452 17 54,8
9 18 58,1 13 41,9
10 19 61,3 12 38,7
Rata-rata 56,77% 43,23%

Tabel diatas menunjukan data dari
pengambilan angket yang diisi oleh peserta
didik sebanyak 31 anak, angket diisi setelah
pembelajaran pada siklus 1 selesai. Dari tabel
diatas menunjukan bahwa peserta didik yang
menjawab “ya” cukup banyak dengan rata-
rata 56,77% dan peserta didik yang menjawab
“tidak” lebih sedikit dengan rata-rata 43,23%.
Namun dilihat dari selisih rata-rata persentase
dari setiap jawaban masih sedikit yaitu hanya
sebesar 13,54% saja. Hal ini menunjukan
bahwa masih banyak peserta didik yang

kurang tertarik dengan  pembelajaran
Pendidikan  Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan. Ada dua pertanyaan yang

memiliki jumlah jawaban “tidak” yang cukup
banyak dari pada pertanyaan-pertanyaan lain,
yaitu pertanyaan “Pembelajaran hari ini lebih
menarik dibandingkan minggu kemarin”
sebanyak 17 jawaban dan pertanyaan “Saya
tidak sabar menunggu pembelajaran minggu
depan” sebanyak 17. Hal tersebut perlu
adanya upaya meningkatkan minat peserta
didik terhadap pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan pada siklus
2. Peneliti memberikan permainan yang lebih
menarik dari siklus 1 yang bernama
permainan “Next Level”. Berikut tabel hasil
angket peserta didik pada siklus 2:
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Tabel 2. Hasil Angket Peserta Didik Siklus 2

Pertanyaan Jawaban
no. Ya Tidak
Jml % Jml %
1 31 100 0 0
2 29 93,5 2 6,45
3 26 83,9 5 16,1
4 29 93,5 2 6,45
5 27 87,1 4 12,9
6 26 83,9 5 16,1
7 31 100 0 0
8 28 90,3 3 9,68
9 27 87,1 4 12,9
10 26 83,9 5 16,1
Rata-rata 90,32% 9,68%

Tabel diatas menunjukan data dari
pengambilan angket yang diisi oleh peserta
didik sebanyak 31 anak, angket diisi setelah
pembelajaran pada siklus 2 selesai. Dari tabel
diatas menunjukan bahwa peserta didik yang
menjawab “ya” sangat banyak dari pada
peserta didik yang menjawab “tidak”. Dilihat
dari selisih rata-rata persentase dari setiap
jawaban sudah sangat jauh yaitu sebesar
80,64%. Hal tersebut menunjukan bahwa
banyak peserta didik yang berminat terhadap
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan setelah diberikan
pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan bermain yang lebih menarik. Ada
dua pertanyaan dengan jawaban “ya” yang
dipilih semua peserta didik, yaitu pertanyaan
“Saya senang dengan pembelajaran hari ini”
dan pertanyaan “Saya paham tentang materi
hari ini setelah melakukan aktivitas hari ini”.
Rata-rata dari jawaban “ya” sebesar 90,32%
dan rata-rata jawaban “tidak” sebesar 9,68%.
Pertanyaan pada siklus 1 yang memiliki

jawaban  “tidak” paling banyak juga
mengalami  peningkatan  yaitu  untuk
pertanyaan “Pembelajaran hari ini lebih

menarik dibandingkan minggu kemarin”
sebesar 26 anak yang menjawab “ya” dan
pertanyaan “Saya tidak sabar menunggu
pembelajaran minggu depan” sebesar 28 anak
yang menjawab “ya”. Dengan demikian
minat peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan mengalami peningkatan.
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Tingkat Minat Peserta Didik
Terhadap PJOK

: l
-

Siklus 2

Siklus 1

EmYa mTidak

Columnl

Gambar 1. Grafik Tingkat Minat Peserta didik Terhadap PJOK

Berdasarkan grafik diatas menunjukan
bahwa ada peningkatan minat peserta didik
terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga dan Kesehatan. Di siklus 1 peserta
didik memiliki minat terhadap pembelajaran
Pendidikan ~ Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan dengan pendekatan bermain
sebesar 56,77%. Sedangkan di siklus 2 minat
peserta didik mengalami peningkatan sebesar
90,32%. Pada siklus 1 pesera didik yang
kurang minat spada pembelajaran sebesar
43,23%, dan di siklus 2 sebesar 9,68%. Hal
tersebut berarti pemberian pembelajaran
dengan pendekatan bermain sangat efektif
untuk meningkatkan minat belajar terhadap
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan.

PEMBAHASAN

Hasil dari analisis data angket peserta
didik pada siklus 1 menunjukan bahwa
peserta didik yang menjawab “ya” cukup
banyak dengan rata-rata 56,77% dan peserta
didik yang menjawab “tidak” lebih sedikit
dengan rata-rata 43,23%. Sedangkang hasil
dari analisis data angket peserta didik pada
siklus 2 menunjukan rata-rata dari jawaban
“ya” sebesar 90,32% dan rata-rata jawaban
“tidak” sebesar 9,68%. Hal tersebut
membuktikan ada peningkatan minat peserta
didik terhadap pembelajaran PJOK, terutama
pada siklus 2.

Sesuai hasil analisis tersebut maka
terbukti bahwa pendekatan bermain sangat
bagus untuk meningkatkan minat peserta
didik terhadap pembelajaran PJOK. Bermain
memungkinkan anak untuk memenuhi
berbagai  kebutuhan  perkembangannya,
termasuk minat yang mereka miliki (Wiwik
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Pratiwi, 2017). Penelitian lainnya yang
membahas tentang pendekatan bermain
untuk meningkatkan kebugaran jasmani pada
peserta didik mengatakan bahwa pendekatan
bermain merupakan pendekatan yang
dilakukan dalam pembelajaran dengan
melakukan aktivitas permainan (Samosir &
Aditya, 2022). Penelitian tersebut juga
mendukung dan menguatkan penelitian ini
karena pendekatan bermain sangat efektif
untuk menumbuhkan minat PJOK. Dalam
bermain peserta didik mampu
mengekspresikan diri, berteriak,
mengeluarkan emosi, dan merasa senang.
Selain itu juga peserta didik secara tidak sadar
akan belajar banyak aspek seperti sosial
emosional, kognitif, dan belajar gerak.
Pendekatan  bermain  merupakan
aktivitas yang penting yang bertujuan untuk
kesenangan dan berkaitan dengan pendidikan
(Dr. Ayi Suherman, 2018). Pengertian
tersebut juga menguatkan penelitian ini
bahwa bermain sangat berkaitan dengan
dunia pendidikan terutama Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Penelitian
sebelumnya yang meneliti tentang
peningkatan teknik passing bawah bola voli
menggunakan pendekatan permainan terbukti
dapat meningkatkan keterampilan passing
bawah bola voli (Maulidin & Siti Rabiatul
Adawiyah, 2023). Penelitian lainnya yang
membahas penerapan permainan kecil dan
ice breaking untuk meningkatkan motivasi
belajar PJOK menemukan bahwa ada
peningkatan  motivasi  belajar  setelah
diberikan permainan kecil dan ice breaking
(Afrizal & Rio Sahputra, 2022). Dari
penemuan penelitian sebelumnya banyak
yang menemukan bahwa pendekatan
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bermain sangat efektiv untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik terhadap PJOK.
Sehingga perlu adanya pembelajaran yang
inovatif seperti melakukan pendekatan
bermain agar eserta didik memiliki minat
yang tinggi terhadap pembelajaran PJOK dan
tujuan dari pembeajaran tercapai.

Keterbatasan penelitian ini terletak
pada kurangnya pembahasan tentang
peningkatan teknik peserta didik pada sebuah
materi. Karena  pendekatan  bermain
merupakan pendekatan yang
mengimplementasikan teknik ke dalam
permainan (Prasetyo, 2016). Maka dari
penelitian lanjutan dengan meneliti kaitan
pendekatan bermain dengan teknik atau hasil
belajar peserta didik perlu dilakukan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dilakukan, ditemukan bahwa pendekatan

bermain untuk meningkatkan motivasi belajar
PJOK kelas VII SMPN 1 Bangsal sangat
afektif. = Dalam  proses  pembelajaran
Pendidikan  Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan diperlukan inovasi pembelajaran
yang menarik, agar peserta didik menjadi
tertarik dengan pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Selain itu,
peserta didik yang memiliki motivasi belajar
PJOK yang tinggi akan memiliki tingkat
kebugaran jasmani yang bagus.
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